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Abstrak

Tanaman salak merupakan salah satu tanaman buah yang disukai dan mempunyai prospek yang menguntungkan
secara ekonomis untuk diusahakan. Kabupaten Karangasem merupakan salah satu wilayah penghasil komoditi
salak yang terbesar di Provinsi Bali, lebih spesifiknya adalah Desa Sibetan. Salah satu varian salak yang
dikembangkan di desa Sibetan adalah salak gula pasir, yang berdasarkan SK. Menteri Pertanian No.
584/Kpts/TP.240/7/94 telah ditetapkan sebagai varietas salak unggul, dan varietas salak bali yang ditetapkan
berdasarkan SK. Menteri Pertanian No. 567/Kpts/TP.240/7/94. Produk yang dimintakan perlindungan Indikasi
Geografis adalah salak dalam bentuk buah segar. Berdasarkan peta sebaran jenis tanah, Kabupaten Karangasem
terdiri dari jenis tanah: aluvial, latosol coklat, latosol coklat kemerahan, regosol berhumus, regosol coklat,
regosol coklat kekuningan, dan regosol kelabu. Tanaman salak menyukai tanah yang subur, gembur dan
lembab. Derajat ke-asaman tanah (pH) yang cocok untuk budidaya salak adalah 4,5- 7,5 dan jenis tanah alluvial.
Tanaman salak tidak tahan dengan genangan airn serta untuk pertumbuhannya membutuhkan kelembaban yang
tinggi. Tanaman salak tumbuh dan berkembang dengan baik pada ketinggian tempat 100-500 m dpl. Analisis
proksimat pada salak gula pasir, salak nangka dan salak nenas (masuk varietas salak Bali) menunjukkan bahwa
kadar air nya berkisar antara (81,38-83,37) %, kadar abu (0,47-0,54) %, kadar protein (0,87-1,08)%, kadar
lemak (0,03-0,17)%, dan kadar karbohidrat (15,04-16,82)%. Sebaran komoditi salak terdapat di lima kecamatan
yaitu Kecamatan Bebandem, Kecamatan Selat, Kecamatan Rendang dan Kecamatan Manggis dan Kecamatan
Sidemen. Populasi tanaman salak bali di kabupaten karangasem sampai dengan tahun 2016 adalah sebanyak
8.381.540 pohon, luas panen 7.668.214 pohon dengan produksi sebesar 29.193,30 ton. Luas pertanaman seluas
4.191 ha. Salak Sibetan Karangasem-Bali perlu mendapatkan perlindungan Indikasi Geografis untuk menjaga
kualitas Salak Sibetan Karangasem-Bali yang sudah terkenal karena kekhasan citarasa dan kualitasnya. Dengan
adanya perlindungan Indikasi Geografis juga diharapkan akan dapat melestarikan kekayaan plasma nutfah
masyarakat Desa Sibetan dalam budidaya tanaman salak yang telah berlangsung secara turun temurun selama
ratusan tahun sejak masa kerajaan Karangasem.







